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ABSTRACT 

Changes in rainfall patterns caused by climate variability and global climate change have significant implications 

for water resource management and the increasing risk of hydrometeorological disasters. Therefore, rainfall trend 

analysis is essential to support regional planning and disaster mitigation efforts. This study aims to analyze the 

characteristics of monthly rainfall, identify rainfall trends using the Mann–Kendall test and Sen's Slope Estimator, 

and evaluate the relationship between rainfall and the number of rainy days using Pearson correlation analysis. A 

quantitative approach with a descriptive-analytical design was employed using secondary data obtained from the 

Statistics Indonesia (BPS) of West Java Province, based on observations from the Bogor Climatological Station 

during the 2019–2022 period, comprising a total of 48 monthly observations. Descriptive statistical analysis 

showed that the average monthly rainfall was 285.47 mm, while the average number of rainy days was 18.23 days 

per month. The Mann–Kendall test indicated that the rainfall trend was not statistically significant (p = 0.2516), 

although Sen's Slope Estimator suggested a slight increasing trend of 1.5675 mm per observation period. 

Furthermore, the Pearson correlation analysis revealed a moderate positive relationship between rainfall and the 

number of rainy days (r = 0.4646; p = 0.0009). These findings indicate that rainfall patterns in the Bogor region 

remained relatively stable during the study period, although increases in rainfall tended to be accompanied by an 

increase in the number of rainy days. The results are expected to serve as a scientific reference for water resource 

management, drainage system planning, and hydrometeorological disaster mitigation in the Bogor region. 

 

Keywords: rainfall, Mann–Kendall test, Sen's Slope Estimator, Pearson correlation, Bogor Climatological Station, 

secondary data. 

 

 

ABSTRAK 

Perubahan pola curah hujan akibat variabilitas iklim dan perubahan iklim global memberikan dampak terhadap 

pengelolaan sumber daya air serta peningkatan risiko bencana hidrometeorologi. Oleh karena itu, analisis tren curah 

hujan menjadi penting sebagai dasar dalam mendukung perencanaan dan mitigasi bencana di tingkat regional. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik curah hujan bulanan, mengidentifikasi tren perubahan curah 

hujan menggunakan metode Mann–Kendall dan Sen's Slope Estimator, serta mengevaluasi hubungan antara curah 

hujan dan jumlah hari hujan menggunakan korelasi Pearson. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain deskriptif-analitis berbasis data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Jawa Barat berdasarkan observasi Stasiun Klimatologi Bogor selama periode 2019–2022, dengan total 48 

observasi. Hasil statistik deskriptif menunjukkan rata-rata curah hujan sebesar 285,47 mm dan rata-rata jumlah hari 

hujan sebesar 18,23 hari per bulan. Hasil uji Mann–Kendall menunjukkan bahwa curah hujan tidak memiliki tren 
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yang signifikan (p = 0,2516), meskipun Sen's Slope mengindikasikan kecenderungan peningkatan sebesar 1,5675 

mm per periode pengamatan. Sementara itu, hasil korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan 

sedang antara curah hujan dan jumlah hari hujan (r = 0,4646; p = 0,0009). Temuan ini menunjukkan bahwa pola 

curah hujan di wilayah Bogor selama periode penelitian relatif stabil, namun peningkatan curah hujan tetap 

cenderung diikuti oleh peningkatan jumlah hari hujan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pengelolaan sumber daya air, perencanaan sistem drainase, dan mitigasi bencana hidrometeorologi di wilayah 

Bogor. 

Kata kunci: curah hujan, Mann–Kendall, Sen's Slope, korelasi Pearson, Stasiun Klimatologi Bogor, data sekunder.. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan iklim global telah mengubah pola curah hujan di berbagai wilayah dunia dan meningkatkan 

frekuensi serta intensitas kejadian hidrometeorologi, seperti banjir, kekeringan, dan tanah longsor. 

Fenomena ini dipicu oleh peningkatan suhu permukaan bumi yang memperkuat siklus hidrologi sehingga 

distribusi curah hujan menjadi semakin tidak merata, baik secara spasial maupun temporal (Tabari, 2020; 

Wang & Liu, 2023). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pola wet get wetter, dry get drier (WWDD) 

semakin nyata, ditandai dengan meningkatnya konsentrasi curah hujan di wilayah basah dan semakin 

panjangnya periode kering di wilayah yang secara klimatologis memiliki curah hujan rendah (Suo et al., 

2025). Perubahan tersebut tidak hanya meningkatkan risiko bencana hidrometeorologi, tetapi juga 

memengaruhi ketersediaan sumber daya air, produktivitas pertanian, serta ketahanan sosial dan ekonomi 

masyarakat (Bai et al., 2023). Oleh karena itu, pemantauan dan analisis tren curah hujan menjadi aspek 

yang semakin penting dalam mendukung penyusunan kebijakan adaptasi perubahan iklim dan mitigasi 

risiko bencana di berbagai wilayah. 

Indonesia sebagai negara kepulauan yang berada di kawasan tropis memiliki karakteristik curah hujan 

yang sangat dinamis karena dipengaruhi oleh interaksi berbagai sistem atmosfer dan oseanografi, seperti 

sistem monsun Asia–Australia, El Niño Southern Oscillation (ENSO), dan Indian Ocean Dipole (IOD). 

Variabilitas iklim tersebut menyebabkan perbedaan distribusi curah hujan antardaerah maupun antarmusim, 

sehingga memengaruhi ketersediaan sumber daya air serta meningkatkan risiko bencana hidrometeorologi. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa fase El Niño umumnya menurunkan curah hujan, terutama pada 

musim kemarau, sedangkan fase La Niña meningkatkan intensitas dan frekuensi hujan di sebagian besar 

wilayah Indonesia. Di sisi lain, fase positif IOD cenderung memperkuat kondisi kering, sedangkan fase 

negatif IOD meningkatkan peluang terjadinya hujan dengan intensitas yang lebih tinggi (Aslama Afghani 

et al., 2025). Analisis data klimatologi jangka panjang juga mengindikasikan adanya peningkatan frekuensi 

kejadian hujan ekstrem di beberapa wilayah Indonesia (Marzuki et al., 2025). Oleh karena itu, pemantauan 

curah hujan secara berkelanjutan melalui jaringan stasiun klimatologi menjadi sangat penting sebagai dasar 

penyusunan strategi mitigasi bencana, pengelolaan sumber daya air, dan perencanaan pembangunan yang 

adaptif terhadap perubahan iklim (Mardyansyah et al., 2022). 

Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu wilayah dengan karakteristik curah hujan yang tinggi di 

Indonesia, terutama pada kawasan Bogor yang secara klimatologis dikenal sebagai daerah dengan intensitas 

hujan yang relatif besar sepanjang tahun. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh kombinasi faktor topografi, 

sirkulasi atmosfer regional, serta variabilitas iklim global yang menyebabkan wilayah ini memiliki 

kerentanan tinggi terhadap bencana hidrometeorologi, seperti banjir dan tanah longsor. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa fase negatif Indian Ocean Dipole (IOD) mampu meningkatkan intensitas curah hujan 

di wilayah Jawa Barat, termasuk Bogor, sehingga meningkatkan potensi terjadinya bencana (Hatmaja et 

al., 2019). Selain itu, analisis spasial dan pemodelan spatio-temporal menunjukkan bahwa faktor geografis, 

seperti elevasi, lintang, dan bujur, berperan penting dalam membentuk pola distribusi curah hujan di Jawa 

Barat (Rinaldi et al., 2025). Penelitian lain juga melaporkan bahwa perubahan intensitas curah hujan 

ekstrem di wilayah Jawa, termasuk Bogor, menunjukkan kecenderungan meningkat sehingga diperlukan 

pemantauan yang lebih komprehensif (Giarno et al., 2024). Oleh karena itu, analisis tren curah hujan 

berdasarkan data observasi pada Stasiun Klimatologi Bogor menjadi penting untuk memberikan gambaran 

empiris mengenai karakteristik perubahan curah hujan sebagai dasar penyusunan strategi mitigasi bencana 

dan pengelolaan sumber daya air. 

Analisis tren curah hujan merupakan salah satu pendekatan penting dalam mengidentifikasi perubahan 

pola hujan yang terjadi dari waktu ke waktu sebagai dasar pengelolaan sumber daya air, mitigasi bencana, 

dan perencanaan infrastruktur yang adaptif terhadap perubahan iklim. Berbagai penelitian di berbagai 

negara menunjukkan bahwa karakteristik tren curah hujan dapat berbeda antarwilayah, mulai dari tidak 

ditemukannya perubahan yang signifikan hingga adanya peningkatan intensitas maupun frekuensi hujan 

yang dipengaruhi oleh variabilitas iklim regional dan global (Mishra et al., 2023). Perbedaan karakteristik 
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tersebut menunjukkan bahwa analisis tren harus dilakukan berdasarkan data observasi pada setiap wilayah 

karena respons iklim lokal tidak selalu mengikuti pola global maupun nasional. Oleh karena itu, 

penggunaan metode statistik nonparametrik, seperti Mann–Kendall dan Sen's Slope, menjadi semakin 

banyak digunakan karena mampu mengidentifikasi arah serta besarnya perubahan tren tanpa mensyaratkan 

distribusi data tertentu (C et al., 2024). Pendekatan tersebut memberikan dasar ilmiah yang kuat dalam 

mengevaluasi perubahan pola curah hujan serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data pada 

tingkat regional. 

Berbagai penelitian terdahulu telah menerapkan beragam pendekatan statistik untuk menganalisis 

karakteristik dan tren curah hujan pada berbagai kondisi iklim. Metode Simple Linear Regression banyak 

digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan perubahan curah hujan berdasarkan hubungan linier 

antarperiode pengamatan, sedangkan Mann–Kendall menjadi salah satu metode nonparametrik yang paling 

banyak digunakan karena mampu mendeteksi arah tren tanpa mensyaratkan distribusi normal data (Muthiah 

et al., 2024). Selain itu, beberapa penelitian mengombinasikan analisis regresi, analisis faktor, maupun 

indeks presipitasi terstandarisasi (Standardized Precipitation Index/SPI) untuk mengevaluasi variabilitas 

curah hujan, kekeringan, serta perubahan pola hujan pada berbagai wilayah (Owusu, 2018; Yassine & 

Youssef, 2024). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa karakteristik tren curah hujan sangat 

bervariasi antarwilayah, mulai dari tren meningkat, tren menurun, hingga tidak menunjukkan perubahan 

yang signifikan (Paul et al., 2023). Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa pemilihan metode analisis 

yang sesuai serta penggunaan data observasi lokal merupakan faktor penting dalam menghasilkan informasi 

yang akurat untuk mendukung pengelolaan sumber daya air dan mitigasi bencana (B. & M., 2025).  

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji tren curah hujan menggunakan pendekatan statistik 

maupun nonparametrik, sebagian besar masih berfokus pada identifikasi arah perubahan curah hujan tanpa 

mengevaluasi keterkaitannya dengan jumlah hari hujan sebagai salah satu indikator karakteristik iklim. 

Beberapa penelitian melaporkan tidak adanya hubungan yang konsisten antara total curah hujan dan jumlah 

hari hujan (de la Casa & Nasello, 2012), sementara penelitian lain lebih menitikberatkan pada analisis 

perubahan curah hujan tanpa mengintegrasikan informasi mengenai frekuensi kejadian hujan (Majhi, 2025; 

Oluwadare & Oluwadare, 2023). Di sisi lain, kajian mengenai metode analisis tren juga masih didominasi 

oleh identifikasi arah perubahan, sedangkan evaluasi besarnya perubahan tren menggunakan Sen's Slope 

serta analisis hubungan antara curah hujan dan jumlah hari hujan masih relatif terbatas (Khan et al., 2019; 

Wu et al., 2019). Selain itu, penelitian yang memanfaatkan data observasi lokal dari Stasiun Klimatologi 

Bogor dengan pendekatan tersebut masih jarang ditemukan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian yang membuka peluang untuk mengembangkan analisis tren curah hujan yang lebih 

komprehensif melalui integrasi metode Mann–Kendall, Sen's Slope, dan analisis hubungan curah hujan 

dengan jumlah hari hujan berdasarkan data observasi lokal. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan yang mengintegrasikan analisis tren nonparametrik 

menggunakan metode Mann–Kendall untuk mengidentifikasi arah perubahan curah hujan, estimasi Sen's 

Slope untuk mengukur besarnya perubahan tren, serta analisis korelasi Pearson untuk mengevaluasi 

hubungan antara curah hujan dan jumlah hari hujan berdasarkan data observasi Stasiun Klimatologi Bogor. 

Berbeda dengan sebagian besar penelitian terdahulu yang hanya berfokus pada identifikasi tren curah hujan 

atau analisis variabilitas hujan secara terpisah, penelitian ini mengombinasikan ketiga pendekatan tersebut 

dalam satu kerangka analisis sehingga mampu memberikan informasi yang lebih komprehensif mengenai 

karakteristik, arah perubahan, besarnya perubahan, dan keterkaitan antara curah hujan dengan frekuensi 

hari hujan. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan informasi ilmiah yang lebih akurat sebagai dasar 

pendukung pengelolaan sumber daya air, mitigasi bencana hidrometeorologi, dan perencanaan 

pembangunan yang adaptif terhadap perubahan iklim. 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis karakteristik curah hujan bulanan berdasarkan data sekunder Stasiun Klimatologi Bogor 

selama periode 2019–2022, mengidentifikasi arah dan signifikansi tren perubahan curah hujan 

menggunakan metode Mann–Kendall, mengestimasi besarnya perubahan tren menggunakan Sen's Slope, 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Artikel Jurnal  

(Nama Akhir Penulis Pertama, et al.)  

        2887 

eISSN 3090-174X & pISSN 3090-1367  

 

serta mengevaluasi hubungan antara curah hujan dan jumlah hari hujan menggunakan analisis korelasi 

Pearson. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi empiris mengenai dinamika curah 

hujan di wilayah Bogor serta menjadi referensi ilmiah dalam mendukung pengelolaan sumber daya air, 

mitigasi bencana hidrometeorologi, dan pengambilan kebijakan yang berbasis data klimatologi. 

  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-analitis berbasis data 

sekunder. Data yang digunakan berupa curah hujan bulanan dan jumlah hari hujan yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat berdasarkan hasil observasi Stasiun Klimatologi Bogor 

selama periode 2019–2022, sehingga diperoleh 48 observasi. Data tersebut dipilih karena berasal dari 

sumber resmi pemerintah dan memiliki konsistensi pengamatan yang memadai untuk menganalisis 

karakteristik serta tren curah hujan pada wilayah penelitian. Data yang diperoleh selanjutnya melalui 

tahapan pemeriksaan kelengkapan, pembersihan data (data cleaning), dan penyusunan dataset sebelum 

dilakukan analisis. Analisis diawali dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, 

kemudian dilanjutkan dengan visualisasi deret waktu (time series) guna mengidentifikasi pola perubahan 

curah hujan dan jumlah hari hujan selama periode penelitian. 

Analisis tren curah hujan dilakukan menggunakan Uji Mann–Kendall untuk mengidentifikasi arah dan 

signifikansi perubahan tren, sedangkan Sen's Slope Estimator digunakan untuk mengestimasi besarnya 

perubahan tren. Sebelum analisis hubungan antarvariabel dilakukan, data diuji menggunakan Shapiro–Wilk 

untuk mengetahui distribusi data. Selanjutnya, hubungan antara curah hujan dan jumlah hari hujan 

dianalisis menggunakan korelasi Pearson karena kedua variabel memenuhi asumsi normalitas. Seluruh 

proses pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan Google Colaboratory dengan bahasa 

pemrograman Python melalui pustaka Pandas, NumPy, Matplotlib, SciPy, dan PyMannKendall. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Curah Hujan dan Hari Hujan 

Variabel N Mean Median Std Dev Min Max Skewness Kurtosis 

Curah Hujan (mm) 48 285,47 290,15 148,13 30,30 671,00 0,39 -0,08 

Hari Hujan 48 18,23 18,50 7,49 4 31 -0,17 -0,72 

                     Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan Python (2026). 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa data curah hujan bulanan di Stasiun Klimatologi Bogor 

selama periode 2019–2022 terdiri atas 48 observasi. Rata-rata curah hujan sebesar 285,47 mm dengan nilai 

maksimum 671,00 mm dan minimum 30,30 mm. Standar deviasi sebesar 148,13 mm menunjukkan adanya 

variasi curah hujan yang cukup tinggi antarbulan. Nilai skewness sebesar 0,39 mengindikasikan distribusi 

yang sedikit menceng ke kanan, sedangkan nilai kurtosis sebesar −0,08 menunjukkan distribusi yang 

mendekati normal. Sementara itu, jumlah hari hujan memiliki rata-rata 18,23 hari per bulan dengan rentang 

antara 4 hingga 31 hari. Standar deviasi sebesar 7,49 hari menunjukkan variasi jumlah hari hujan yang 

cukup besar selama periode pengamatan. 

3.2 Visualisasi Time Series 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tren Curah Hujan Bulanan Tahun 2019–2022 

Berdasarkan Gambar 1, curah hujan bulanan menunjukkan fluktuasi yang cukup tinggi selama 

periode pengamatan. Nilai curah hujan tertinggi terjadi pada beberapa bulan musim penghujan, sedangkan 

nilai terendah terjadi pada musim kemarau. Meskipun terdapat variasi antarbulan, secara visual belum  

terlihat adanya kecenderungan peningkatan atau penurunan yang konsisten sepanjang periode penelitian. 

 

Gambar 2. Jumlah Hari Hujan Tahun 2019–2022 
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Gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah hari hujan mengalami fluktuasi mengikuti perubahan curah hujan 

bulanan. Secara umum, bulan dengan curah hujan tinggi cenderung memiliki jumlah hari hujan yang lebih 

banyak dibandingkan bulan dengan curah hujan rendah. Namun demikian, variasi antarbulan menunjukkan 

bahwa besarnya curah hujan tidak selalu sebanding dengan banyaknya hari hujan. 

3.3 Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Shapiro–Wilk 

Variabel Statistik p-value Keputusan 

Curah Hujan 0,9736 0,3485 Normal 

Hari Hujan 0,9537 0,0561 Normal 

                         Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan Python (2026). 

Hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa variabel curah hujan 

maupun jumlah hari hujan memiliki nilai p-value lebih besar dari 0,05, sehingga kedua variabel memenuhi 

asumsi normalitas. Dengan demikian, analisis parametrik seperti korelasi Pearson dapat digunakan untuk 

mengevaluasi hubungan antarvariabel. 

 

3.4 Analisis Tren Menggunakan Mann–Kendall 

Tabel 3. Hasil Uji Mann–Kendall 

Parameter Nilai 

Trend No Trend 

Kendall Tau 0,1152 

Z 1,1466 

p-value 0,2516 

Sen's Slope 1,5675 

                                                 Sumber: diolah Python (2026). 

Hasil uji Mann–Kendall menunjukkan bahwa curah hujan bulanan di Stasiun Klimatologi Bogor selama 

periode 2019–2022 tidak menunjukkan tren yang signifikan, dengan nilai p-value sebesar 0,2516 (>0,05). 

Nilai Kendall Tau sebesar 0,1152 mengindikasikan adanya kecenderungan peningkatan yang sangat lemah. 

Selain itu, estimasi Sen's Slope sebesar 1,5675 menunjukkan adanya peningkatan curah hujan yang relatif 

kecil selama periode pengamatan. Namun, karena hasil uji tidak signifikan secara statistik, perubahan 

tersebut belum dapat diinterpretasikan sebagai tren perubahan curah hujan yang nyata. 

3.5 Analisis Korelasi Pearson 

Tabel 4. Hasil Korelasi Pearson 

Parameter Nilai 

r 0,4646 

p-value 0,0009 

                                                   Sumber: diolah Python (2026). 
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Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,4646 dengan p-value sebesar 

0,0009, yang menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan sedang dan signifikan secara statistik antara 

curah hujan dan jumlah hari hujan. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan curah hujan cenderung 

diikuti oleh peningkatan jumlah hari hujan pada periode yang sama. 

 

3.6 Pembahasan 

3.6.1 Pembahasan Statistik Deskriptif 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata curah hujan bulanan di Stasiun Klimatologi 

Bogor selama periode 2019–2022 mencapai 285,47 mm dengan standar deviasi sebesar 148,13 mm, yang 

mengindikasikan adanya variasi curah hujan yang cukup tinggi antarbulan. Nilai maksimum sebesar 671,00 

mm dan minimum 30,30 mm menunjukkan adanya perbedaan yang mencolok antara musim hujan dan 

musim kemarau. Variabilitas tersebut merupakan karakteristik umum wilayah Bogor yang dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor topografi, sirkulasi monsun, dan variabilitas iklim global. 

Secara geografis, wilayah Bogor berada pada daerah dengan topografi pegunungan yang didominasi 

oleh keberadaan Gunung Salak, Gunung Gede, dan Gunung Pangrango. Kondisi tersebut memicu terjadinya 

hujan orografis (orographic rainfall), yaitu proses pembentukan hujan akibat massa udara lembap yang 

dipaksa naik oleh lereng pegunungan sehingga mengalami pendinginan dan kondensasi. Fenomena ini 

menyebabkan Bogor memiliki curah hujan yang relatif lebih tinggi dibandingkan wilayah lain di Jawa 

Barat. 

Selain faktor topografi, pola curah hujan di Bogor juga dipengaruhi oleh sistem Monsun Asia–Australia 

yang mengendalikan pergantian musim hujan dan musim kemarau di Indonesia. Selama periode monsun 

barat, massa udara basah dari Samudra Hindia meningkatkan intensitas hujan, sedangkan pada monsun 

timur curah hujan cenderung menurun. Variabilitas tersebut semakin dipengaruhi oleh fenomena global 

seperti El Niño Southern Oscillation (ENSO) dan Indian Ocean Dipole (IOD) yang menyebabkan 

perubahan distribusi curah hujan antarperiode pengamatan. 

Nilai skewness sebesar 0,39 menunjukkan distribusi data yang sedikit menceng ke kanan, sedangkan 

nilai kurtosis sebesar −0,08 mengindikasikan distribusi yang mendekati distribusi normal. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat beberapa bulan dengan curah hujan sangat tinggi, distribusi data 

secara keseluruhan masih relatif stabil sehingga layak digunakan untuk analisis statistik lebih lanjut. 

 

3.6.2 Pembahasan Hasil Uji Mann–Kendall dan Sen's Slope 

`Hasil uji Mann–Kendall menunjukkan bahwa data curah hujan bulanan selama periode 2019–2022 

tidak menunjukkan tren yang signifikan, dengan nilai p-value sebesar 0,2516 dan Kendall Tau sebesar 

0,1152. Nilai tersebut menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan curah hujan, namun perubahan 

tersebut belum cukup kuat untuk dinyatakan signifikan secara statistik. Estimasi Sen's Slope sebesar 1,5675 

menunjukkan adanya peningkatan rata-rata curah hujan, tetapi laju perubahan tersebut relatif kecil. 

Hasil ini menunjukkan bahwa selama periode penelitian pola curah hujan di Bogor masih berada dalam 

kondisi yang relatif stabil. Fluktuasi curah hujan yang terjadi lebih mencerminkan variabilitas iklim 

musiman dibandingkan perubahan tren jangka panjang. Mengingat data penelitian hanya mencakup empat 

tahun pengamatan, perubahan yang terjadi kemungkinan lebih dipengaruhi oleh dinamika tahunan, seperti 

pengaruh ENSO, IOD, maupun variasi monsun, dibandingkan perubahan iklim jangka panjang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian yang melaporkan bahwa tidak semua wilayah 

menunjukkan perubahan tren curah hujan yang signifikan. Sebaliknya, terdapat pula penelitian di wilayah 

lain yang menemukan adanya tren peningkatan maupun penurunan curah hujan. Perbedaan tersebut dapat 

dipengaruhi oleh panjang periode pengamatan, kondisi geografis, karakteristik iklim lokal, serta metode 

analisis yang digunakan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik tren curah 

hujan bersifat lokal (site-specific) sehingga analisis perlu dilakukan berdasarkan data observasi pada 

masing-masing wilayah. 
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Walaupun tidak ditemukan tren yang signifikan, informasi mengenai arah perubahan yang dihasilkan 

melalui Mann–Kendall dan Sen's Slope tetap memiliki nilai praktis. Hasil tersebut dapat menjadi baseline 

untuk pemantauan perubahan curah hujan pada periode berikutnya, terutama apabila tersedia data dengan 

rentang waktu yang lebih panjang. 

 

3.6.3 Pembahasan Hasil Korelasi Pearson 

Analisis korelasi Pearson menunjukkan nilai r sebesar 0,4646 dengan p-value sebesar 0,0009, yang 

menunjukkan adanya hubungan positif dengan kekuatan sedang antara curah hujan dan jumlah hari hujan. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan curah hujan umumnya diikuti oleh peningkatan jumlah hari 

hujan, meskipun hubungan tersebut tidak bersifat sangat kuat. 

Kekuatan hubungan yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa besarnya curah hujan tidak 

hanya ditentukan oleh banyaknya hari hujan, tetapi juga dipengaruhi oleh intensitas hujan pada setiap 

kejadian. Dalam beberapa kondisi, curah hujan yang sangat tinggi dapat terjadi hanya dalam satu atau dua 

hari akibat hujan berintensitas tinggi, sedangkan pada kondisi lain curah hujan yang relatif rendah dapat 

terjadi selama lebih banyak hari dengan intensitas ringan. Oleh karena itu, jumlah hari hujan tidak selalu 

meningkat secara proporsional terhadap total curah hujan bulanan. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa kedua variabel memberikan informasi klimatologi yang saling 

melengkapi. Curah hujan menggambarkan kuantitas air hujan, sedangkan jumlah hari hujan 

menggambarkan frekuensi kejadian hujan. Penggunaan kedua indikator secara bersamaan memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai karakteristik iklim dibandingkan hanya menggunakan salah 

satu indikator. 

 

3.6.4 Implikasi Praktis Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis bagi pengelolaan sumber daya air dan mitigasi 

bencana hidrometeorologi di wilayah Bogor. Meskipun tidak ditemukan tren peningkatan curah hujan yang 

signifikan selama periode penelitian, tingginya variasi curah hujan antarbulan menunjukkan bahwa wilayah 

Bogor tetap memiliki potensi terhadap kejadian hujan ekstrem yang dapat memicu banjir, genangan, 

maupun tanah longsor. 

Informasi mengenai karakteristik curah hujan dapat dimanfaatkan oleh pemerintah daerah dalam 

penyusunan rencana pengelolaan drainase perkotaan, pengembangan sistem pengendalian banjir, serta 

perencanaan infrastruktur sumber daya air yang lebih adaptif terhadap variabilitas iklim. Selain itu, hasil 

analisis juga dapat menjadi masukan bagi instansi terkait dalam meningkatkan sistem pemantauan 

hidrometeorologi dan penyusunan strategi mitigasi bencana berbasis data klimatologi. 

Dari sisi akademik, penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi metode Mann–Kendall, Sen's Slope, 

dan korelasi Pearson mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai karakteristik curah 

hujan dibandingkan penggunaan satu metode saja. Pendekatan ini tidak hanya mampu mengidentifikasi 

keberadaan tren, tetapi juga mengukur besar perubahan serta menjelaskan hubungan antara curah hujan dan 

jumlah hari hujan. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterapkan pada 

wilayah lain dengan karakteristik iklim yang berbeda sebagai dasar evaluasi perubahan pola curah hujan 

dan pengembangan kebijakan adaptasi perubahan iklim. 

  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menganalisis karakteristik, tren, dan hubungan antara curah hujan bulanan 

dengan jumlah hari hujan di Stasiun Klimatologi Bogor berdasarkan data sekunder periode 2019–2022. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa curah hujan memiliki variasi yang cukup tinggi antarbulan, 

dengan rata-rata sebesar 285,47 mm dan jumlah hari hujan rata-rata 18,23 hari per bulan. Variabilitas 
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tersebut mencerminkan karakteristik iklim Bogor yang dipengaruhi oleh kondisi topografi dan dinamika 

atmosfer regional. Hasil Uji Mann–Kendall menunjukkan bahwa curah hujan selama periode penelitian 

tidak memiliki tren yang signifikan, meskipun Sen's Slope mengindikasikan adanya kecenderungan 

peningkatan curah hujan sebesar 1,5675 mm pada setiap periode pengamatan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa perubahan curah hujan yang terjadi masih berada dalam batas variabilitas alami dan belum dapat 

dikategorikan sebagai perubahan tren yang signifikan secara statistik. Analisis korelasi Pearson 

menunjukkan adanya hubungan positif dengan kekuatan sedang antara curah hujan dan jumlah hari hujan 

(r = 0,4646; p < 0,05). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan curah hujan cenderung diikuti 

oleh bertambahnya jumlah hari hujan, meskipun besarnya curah hujan juga dipengaruhi oleh intensitas 

hujan pada setiap kejadian. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Uji Mann–

Kendall, Sen's Slope Estimator, dan korelasi Pearson mampu memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai karakteristik curah hujan dibandingkan penggunaan satu metode analisis saja. 

Informasi yang dihasilkan dapat menjadi dasar dalam mendukung pengelolaan sumber daya air, 

penyusunan sistem drainase, serta perencanaan mitigasi bencana hidrometeorologi di wilayah Bogor. 
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